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BABI

PENDAHULUAN

1.1 LatarBelakangPenelitian

Persaingandiduniabisnissekaranginimenjadisemakinkompetitif,

untukitusetiapperusahaandituntutuntukmemilikisumberdayamanusia

yang berkualitas dan memilikidaya saing yang tinggisehingga mampu

menjadienergibagiperusahaanuntukbersaingdengankompetitornyadi

tengaharusperubahanyangsemakindinamis.

Meskipun sebenarnya kondisiperekonomian secara umum belum

menunjukan adanya perbaikan dan peningkatan yang signifikan,namun

bukan berartiterjadikondisiyang stagnasidalam dunia bisnis,karena

semakin banyakperusahaan asing yang berekspansikepetapersaingan

bisnisdiIndonesia.Saatinitelahberagam saranateknologiyangberdampak

padaorganisasiatauperusahaan,yaitumampumempercepatmendapatkan

inputinformasiyangnantinyaakanmenghasilkanoutputkeputusanyang

dapatdiandalkan.

Menurut Astuti(2002),perkembangan teknologiinformasitelah

merambahkeberbagaibidangkehidupandantidakdapatdipungkiribahwa

teknologiinformasidapatmeningkatkanefektivitasdanefisiensikerjasuatu

organisasi. Organisasi menggantungkan diri pada sistem informasi
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pengumpulandanpengolahantransaksi.(ZakiBaridwan,2003:3).

Sistem informasiakuntansimerupakan aktivitas pendukung yang

pentingdalam menjalankanaktivitasutamaagarlebihefektifdanefisien.

Secaraumum pengembangansistem informasidilakukanmelaluitiga

tahap,yaitu:analisissistem,perancangansistem,danimplementasisistem.

Padatahapanalisissistem dilakukanpendefinisianakankebutuhaninformasi

yangdibutuhkanpemakai,tahapperancangansistem membuatalternatif-

alternatifrancangansertamelakukanevaluasiterhadaprancanganalternatif

darisistem yang diusulkan.Pada tahap implementasisistem,terjadi

manakalasistem terbarutelahterpasangdanberjalandidalam peralatan

komputer.Keberhasilansuatusistem eratkaitannyadengankinerjayang

dimilikiolehsistem tersebut.Tolakukurdalam menentukanbaikburuknya

kinerjadarisebuahsistem informasiakandapatdilihatmelaluikepuasandari

pemakaisistem informasiakuntansiitusendiridanpemakaidarisistem

informasiakuntansi(Soegiharto,2001dalam Tjhai,2001).

Banyakperbankanyangmemakaisistem informasiakuntansidalam

operasiperbankannya,namunkinerjasistem informasiakuntansitersebut

tidak memuaskan,sepertipemakaitidak mengerticara mengoprasikan

sistem tersebutsehinggakinerjasistem informasitersebuttidakmaksimal,

sistem informasiyangadatidaksesuaidengansistem yangberoperasidi

perbankan,biayayangdikeluarkanuntukpembuatansistem informasilebih
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besardaripadamanfaatyangdidapat,sistem yangdibuattidaksesuai

denganukuranperusahaandilihatdarioperasiperusahaantersebut,seperti

sistem informasiyang ada terlalu canggih untuk perusahaan,sehingga

perusahaandapatmengalamikerugiankarenabiayayangdikeluarkansangat

besar dimana sebenarnya dengan sistem informasiperusahaan yang

sederhanajugadapatmemenuhikebutuhansistem informasiperusahaan

atausebaliknyaperusahaanyangbesarmenggunakansistem informasiyang

sederhana sehingga tidak dapatmemenuhikebutuhan sistem informasi

perusahaan.

Dalam persaingan yang tidak terelakan lagi,perencanaan sistem

informasi yang selaras dengan perencanaan strategi bisnis semakin

dirasakanpentinguntukmenjaminkeberhasilanusahabisnis.Peningkatan

kemampuan untuk merencanakan strategisemakin mendesak karena

perkembangan teknologiyang semakin cepat,semakin meningkatnya

keterlibatanenduserdansemakincepatnyaperubahanlingkunganbisnis.

Untukmenjaminkeberhasilanusahabisnismakadiperlukannyausahauntuk

menyelaraskanorganisasisistem informasidenganorganisasiperusahaan,

dan dalam halinikedudukan fungsibagian sistem informasidalam

organisasisangatmenentukandanmendukungperusahaansecaraefektif.

www.wikipedia.org/2013/3/23

Kemampuanteknikpersonalsistem informasiberperanpentingdalam
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pengembangansistem informasiuntukdapatmenghasilkaninformasi,guna

menciptakan laporan perencanaan yang akurat.Oleh karena itu,setiap

karyawanharusdapatmenguasaipenggunasistem berbasiskomputeragar

dapatmemperosesjumlahtransaksidengancepatdanterintegrasi,dapat

menyimpandatadanmengambildatadalam jumlahbesar,dapatmengurangi

kesalahan matematik,serta menghasilkan laporan tepatwaktu dengan

berbagaibentuk.(Soegiharto,2010)dalam Jen(2002).

Kondisi perusahaan sekarang, seringkali ditemukan beberapa

permasalahanyangmenyebabkanbanyakperusahaanmengalamikegagalan,

baikyangdisebabkanolehketidakmampuanberadaptasidengankemajuan

teknologisistem informasimaupunyangdisebabkanolehkurangbaiknya

hasilkerjadarisumberdayamanusiayangadapadaperusahaantersebut,

padahalharusdiakuisumberdayamanusiamempunyaiperananpentingbaik

secaraperoranganataupunkelompok,dansumberdayamanusiamerupakan

salah satu penggerak utama atas kelancaran jalannya kegiatan sebuah

organisasi,bahkanmajumundurnyaperusahaanditentukanolehkeberadaan

sumberdayamanusianya.

Keberhasilansuatuperusahaansangatdipengaruhiolehsumberdaya

manusia yang ada didalamnya.Perusahaan membutuhkan sumberdaya

manusia yang berkompeten dan profesionaldalam mencapaivisiserta

mampumelaksanakanmisiperusahaan.
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Sumberdayamanusiamerupakanasetyangsangatpentingbagisuatu

perusahaan.Sumberdayamanusiamemainkanperananyangsangatpenting

dalam suatu perusahaan,karena sumberdaya manusia yang melakukan

pekerjaan secara langsung diperusahaan tersebut. Maju mundurnya

perusahaanditentukanolehkeberadaansumberdayamanusianya.Sumber

daya manusia sebagaifaktoryang berperan aktifdalam menggerakan

perusahaan dalam mencapaitujuannya.Tercapainya tujuan perusahaan

hanya dimungkinkan karena upaya para pelaku yang terdapat dalam

perusahaandapatberkinerjadenganbaik,tanpaadanyakompetensiyang

didukungolehsumberdayamanusiayanghandal.Makaperusahaanakan

mengalamikesulitanuntukdapatbersaingdenganperusahaan-perusahaan

lain.

Kinerjasumberdayamanusiaharusmampumendukungpelaksanaan

strategiperusahaanagartercapaioptimal.Kinerjaadalahhasilkerjasecara

kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam

melaksanakan tujuannya sesuaidengan tanggung jawab yang diberikan

kepadanya(AnwarPrabuMangkunegara,2011:67).

Kinerja yang dihasilkan oleh karyawan sangat mempengaruhi

efektivitas kinerja perusahaan.Kinerja individu (individualperformance)

dengankinerjaorganisasi(corporateperformance)memilikihubunganyang

erat.Kinerjaindividuyangtinggiakansangatberpengaruhterhadapkinerja
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organisasisecarakeseluruhan.Denganperkataanlainapabilakinerjaindividu

karyawanbaikmakakemungkinanbesarkinerjaperusahaanjugaakanbaik.

Setiapperusahaanakanselaluberusahameningkatkankinerjaindividu

karyawannya. Banyak cara yang ditempuh oleh perusahaan dalam

meningkatkan kinerja individu karyawan misalnya melalui pendidikan,

pelatihan,pemberiankompensasiyanglayak(insentif),pemberianmotivasi,

danmenciptakanlingkunganyangkondusif.Caralainyangdapatdilakukan

guna mendukung tercapainya kinerja individu karyawan yang maksimal

adalah dengan menyediakan sistem teknologi informasi yang dapat

membantumerekadalam menyelesaikantugaskerjasecaracepatdantepat.

Sumberdayamanusiadiperusahaanperludikelolasecaraprofesional

agarterwujudkeseimbanganantarakebutuhankaryawandengantuntutan

dan kemampuan perusahaan.Keseimbangan tersebutmerupakan kunci

utama perusahaan agardapatberkembang secara produktifdan wajar.

Pengelolaankinerjaindividukaryawandiperlukanuntukmengetahuiapakah

karyawanpadaperusahaantersebuttelahsesuaidengankriteriaprofesiyang

diinginkan oleh perusahaan.Sukses tidaknya seorang karyawan dalam

bekerja akan dapat diketahuiapabila perusahaan yang bersangkutan

menerapkan sistem penilaian kinerja. Metode yang digunakan untuk

mengelolakinerjaindividukaryawanharustepatdanmenggunakanaspek-

aspek yang relevan untuk penilaian kinerja,sehingga perusahaan dapat
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memberikan feedback yang tepatkepada karyawan berdasarkan hasil

penilaiankinerja.

Tabel1.1

FenomenaKinerjaIndividuPenggunaSIA

Kinerja Sumber Fenomena
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Kinerja
Karyawan

http://a
ntaraja
wabarat
.com/2
014/09/
23/kine
rja-pln-
semaki
n-buruk

Kasuspenurunan kinerja pada PT.PLN (Persero)

Jawa Baratdan Banten,disebabkan pemadaman

listrikyangterjadisangatmerugikanmasyarakat.Ini

menunjukan bahwa kinerja PLN semakin parah.

Masyarakatprihatin,karenadaritahunketahuntidak

ada perbaikankinerjanya.PT.PLN UnitDistribusi

Jawa Barat dan Banten mengimplementasikan

sistem informasiakuntansiberupa software GL

Magic (General Ledger Magic) untuk

mengefisiensikan proses bisnisnya.Software GL

Magic ini adalah suatu sistem untuk

mengintegrasikanSDM perusahaanantaralainman,

moneydanmaterial.Namunsetelahditerapkannya

sistem ini, karyawan malah tidaktepatwaktu

dalam menyampaikan informasiserta informasi

kurang lengkap dikarenakan banyak data yang

tertinggalsehingga mengakibatkan user merasa

tidak puas.belum lagikelemahan dalam sistem

software GL Magic iniadalah data-data harus

terkumpulterlebihdahuludalam satubulan.halini

karenabanyaknyadatayangbelum lengkapakibat



10

adanya keterlambatan dari APJ-APJ PLN yang

terdapat diberbagaidaerah dalam menyerahkan

laporankeuangankepadaPT.PLN unitJawaBarat

danBanten.Laporanitudiprosesselama1-2bulan

diPT.PLN uniJawa Baratdan Banten sebelum

disampaikankepusat.Makakonsekuensinya,untuk

memperolehinformasidibutuhkanwaktuyanglama

sehingga manajemen merasa tidak puas dengan

sistem GL Magic tersebut. Terlambatnya

penyampaianinformasiinimenghambatmanajemen

puncakuntukmembuatkeputusan terutama yang

berkaitan dengan perencanaan anggaran dan

pengawasanpelaksanaantransaksi.
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Kinerja
Karyawan

http://w
ww.tem
po.co/r
ead/ne
ws/200
6/07/31
/05680
947/Ba
nyak-
Perusah
aan-
Buat-
Kinerja-
Individu

PT.Superintending Company of Indonesia

ataulebihdikenaldengansebutanPT.SUCOFINDO

(persero)CabangBandung,merupakanperusahaan

yang memberikan jasa inspeksi, supervise

pengkajiandanpengujiandalam bidangAgriculture

sector,Customer dan IndustrialProduct Sector,

FinancialandInvestmentSector,OilandGasSector.

Dalam pekerjaannyaSucofindomelakukaninspeksi

ataupengujiandalam haltanah,bangunan,bahkan

makananyanglayakdikonsumsiatautidakkarena

sucofindojugabekerjasamadenganBPOM,serta

dalam sektor gas dan minyak. Dalam halini,

Sucofindomenerapkanprogram Lotussupayalebih

mengefisiensikan waktu agar memudahkan

karyawannya dalam menyelesaikan pekerjaan di

bidangpenggajian,yangdimulaidaripengisiandata

penggajian sampai proses percetakan laporan.

Namunberdasarkanhasilwawancarapadabeberapa

karyawan, pengguna Lotus di perusahaan

SUCOFINDO(Persero)CabangBandung,program ini

tidak berjalan sesuai yang diharapkan. Malah
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sebaliknya,bersamaandenganpenerapanprogram

Lotus,tejadi penurunan kinerja karyawan yang

ditandaiolehadanyakesalahandalam penghitungan

gajidan waktu penyelesaian menjadilebih lama

sehingga pekerjaan yang dihasilkan oleh masing-

masingkaryawantidakmaksimal.

Dari fenomena di atas kinerja karyawan

sangat dipengaruhioleh sistem informasiyang

nantinyadapatmendukungkinerjaperusahaandan

tujuan perusahaan. Jika sistem informasiyang

digunakanmalahmemberikanefeknegatifkepada

kinerja karyawan,maka sistem informasi yang

digunakan bisa dikatakan gagalatau tidaksesuai

dengan sistem informasiyang dibutuhkan oleh

perusahaan.

Terdapatbanyakfaktoryangdapatmempengaruhikinerjaindividu.

MenurutSudarmanto (2009:30),faktor-faktoryang mempengaruhikinerja

tersebutadalah:faktormotivasikerja,faktorkepuasankerja,faktordesain

pekerjaan,faktorkomitmen,faktorkepemimpinan,faktorpartisipasi,faktor

fungsi-fungsimanajemen,faktorkejelasan arah karir,faktorkompetensi,
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faktorbudayaorganisasi,danfaktorsistem penghargaan.

Keberhasilan suatu sistem informasiakuntansisuatu perusahan

tergantungbagaimanasistem itudijalankan,kemudahansistem itubagipara

pemakainya,dan pemanfaatan teknologiyang digunakan.Seiring dengan

kemajuan dalam bidang teknologikomputerdan informasiini,sistem

informasiakuntansitelahberkembangmenjadisistem informasiakuntansi

berbasis komputer.Sistem informasiakuntansiyang berkomputerisasi

memungkinkanpemakailaporankeuangandapatmelihatkeuangansetiap

saatdenganlebihcepatdanakurat.Penyajianinformasikeuangandannon-

keuangandapatdilakuakandenganlebihmudahdenganadanyadukungan

paketprogram sistem informasiakuntansiinisemakinbanyakvariasinyadan

dapatdiperolehdenganmudahdipasaran.Paketprogram inidimaksudkan

untukmempermudahpekerjaandibidangakuntansisesuaidengankapasitas

dan karakteristik perusahaan. (Istianingsih, 2009). Sistem informasi

akuntansidapatdidefinisikan sebagaikumpulan (integrasi)darisub-sub

sistem/komponenbaikfisikmaupunnonfisikyangsalingberhubungandan

bekerjasamasatusamalainsecaraharmonisuntukmengolahdatatransaksi

yang berkaitan dengan masalah keuanagan menjadiinformasikeuangan

(AzharSusanto,2013:72).

Sistem informasiakuntansiyangditerapkanolehperusahaanharus

bisa membantu pengguna sistem informasi dalam mengerjakan
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pekerjaannya.Penggunasistem informasiakuntansiadalahorang-orangyang

akanmenggunakansistem informasiyangtelahdikembangkan.

Jikasistem informasiakuntansiyangditerapkantidakberjalandengan

baikdanpenerapansistem informasiakuntansitidakmemberikankepuasan

kepadapenggunanyayangbertujuanuntukmemudahkandanmenyelesaikan

pekerjaannyayangdapatmeningkatkankinerjanya.

Untuk dapat mengikuti segala perkembangan yang ada dan

tercapainyatujuansuatuperusahaanmakaperluadanyasuatumotivasiagar

pegawaimampubekerjadenganbaik,dansalahsatumotivasiituadalah

denganmemenuhikeinginan-keinginanpegawaiantaralain:gajiatauupah

yangbaik,pekerjaanyangaman,suasanakerjayangkondusif,penghargaan

terhadap pekerjaan yang dilakukan,pimpinan yang adildan bijaksana,

pengarahan dan perintah yang wajar,organisasiatau tempatkerja yang

dihargaimasyarakatataudenganmengupayakaninsentifyangbesarannya

proporsionaldanjugabersifatprogresifyangartinyasesuaidenganjenjang

karir,karenainsentifsangatdiperlukanuntukmemacukinerjaparapegawai

agarselalu berada pada tingkattertinggi(optimal)sesuaikemampuan

masing-masing.

Salahsatucarauntukmeningkatkankinerjaindividuseseorangadalah

dengan pemberian insentifbagikaryawan yang melaksanakan tugasnya

denganbaik.MenurutMangkunegara(2004;89)Insentifadalahpenghargaan
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atasdasarprestasikerjayangtinggi,yangmerupakanrasapengakuandari

pihak organisasiterhadap prestasikerja karyawan dan kontribusipada

organisasi.MenurutMatoyo(2000;135-136)Insentifadalahtambahanupah

(bonus)karenaadanyakeberhasilanprestasiyangmembedakandenganyang

lain,yangdimaksudkanuntukdapatmeningkatkanproduktivitaskaryawan

danmempertahankankaryawanyangberprestasiuntuktetapberadadalam

organisasi.

Apabila insentif dikelola secara benar,maka akan membantu

organisasi mencapai tujuan-tujuanya di samping juga memperoleh,

memiliharadanmempertahankantenagakerjayangproduktif.Jikadikelola

secaratidakbenar,insentifdapatmenyebabkanpegawaimengurangiupaya-

upaya mereka atau dengan mencaripekerjaan alternatiflainya.Untuk

menahanpegawaiyangbaik.Pihakatasanhendaknyamemperhatikandan

memastikanbahwaterdapatkewajarandalam pemberianinsentifdidalam

organisasi demi untuk kesejahteraan pegawai dan meningkatkan

produktivitaskinerjanya.

Faktor-faktoryangjugaperludiperhatikanuntukmeningkatkankinerja

individuseseorangadalahsetiapkaryawanmemilikitingkatpendidikanyang

berbedasehinggaperlumendapatkanpendidikanbaikitupendidikanformal

maupunnonformalmisalnyapendidikandaritingkatSekolahDasar(SD)

hinggaSarjana(S1),(S2),(S3)sehinggapadasaatpengambilankeputusan
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menjaditepat dan akurat. Dalam rangka meningkatan kinerja maka

diperlukanpelatihankhusussesuaibidangnyadanjugauntukkaryawanyang

kurang berpengalaman. Pengalaman seseorang sangat mempengaruhi

kinerjasuatuindividukarenasemakinlamapengalamankerjayangdimiliki

maka seseorang akan memilikitingkatkeahlian yang lebih baik dalam

bidangnya.

Program pendidikan dan pelatihan yaitu untuk meningkatkan

kemampuandanpemahamanpemakaiterhadapsistem informasiakuntansi

yangdigunakanakanmembuatpemakaitersebutlebihluas,puasdanakan

menggunakansistem yangtelahdikuasainyadenganbaikdanlancar.Selain

itu menambahkan rata-rata pendidikan dan tingkat pengguna sistem

informasiyangbisadigunakansebagaipengukurkemampuandaripersonal

sistem informasi.Kinerjadarisistem informasiberhubungandengankualitas

teknikatau kualitaspengembangan darisistem tersebut,dimana halini

merupakantanggungjawabdaripersonalsistem informasi.(Soegiharto,2010)

dalam Jen(2002).

Pelatihan biasanya dilaksanakan pada saatpara pekerja memiliki

keahlian yang kurang atau pada saatsuatu organisasimengubah suatu

sistem dan perlu belajartentang keahlian baru.Dengan pelatihan dan

pendidikan,pemakaibisamendapatkankemampuanuntukmengidentifikasi

persyaratan informasimereka dengan kesungguhan serta keterbatasan
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sistem informasidankemampuaninidapatmengarahpadapeningkatan

kinerja.Kegiatanpelatihanditunjukanuntukmelatihdanmengembangkan

kemampuanpenggunasistem (Montazemi1998,dalam AcepKomara2006).

Dalam memenuhikualitas kinerja individu pengalaman kerja juga

termasuk hal yang penting dalam penguasaan pengetahuan serta

keterampilanseseorang.Pekerjaannyayangdapatdiukurdarimasakerjadan

daritingkatpengetahuandanketerampilanyang dimilikinya.Pengalaman

kerjaseseorangsangatditentukanolehrentanwaktulamanyaseseorang

menjalanipekerjaantertentu.Lamanyapekerjaantersebutdapatdilihatdari

banyaknyatahun,yaitusejakpertamakalidiangkatmenjadikaryawanatau

stafpadasuatulapangankerjatertentu.

Penulisdalam melakukanpenelitianmengambilrujukandaribeberapa

penelitianterdahulu,diantaranyayangdilakukanoleh VeviGusriniVionita

(2013)yangmenunjukkanbahawainsentifberpengaruhpositifdansignifikan

terhadap kinerja pegawai.VeviGusriniVionita (2013)menelititentang

“PengaruhTingkatPendidikandanMotivasiKerjaTerhadapKinerjaPegawai”.

PenelitianinidilakukanpadaTataUsahaSMKNegeriDiKotaPayakumbuh,

Padang.Sertapenelitianyangdilakukan

Selainituterdapatrujukanpenelitianlainyaituyangdilakukanoleh

DiahMahaDwijayanthi(2013)denganjudul“PengaruhInsentif,Pelatihan,

TingkatPendidikan,Pelatihan dan Pengalaman Kerja terhadap Kinerja
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Individu Pengguna Informasi Akuntansi, studi Pada SKPD Dispenda

PemerintahKotaDenpasar”.DimanapadapenelitianDiahMahaDwijayanthi

yang dijadikansampleadalah SatuanKerjaPerangkatDaerahDispenda

Pemerintah Kota Denpasar.Dengan kriteria-kriteria pemilihan responden

penelitian,yaiturespondenyangmenggunakansistem informasiakuntansi,

respondenyangbertugaspadabagiankeuangan.Penelitianinimenggunakan

dataprimeryangdilakukanmelaluiwawancaradanpengisiankuesioner.Data

sekunderberupastrukturorganisasisertadaftarkaryawandiSKPDDispenda

PemerintahKotaDenpasar.

Sehinggapenelitimelihatadanyakelemahanyaituadakemungkinan

tidak terambilnya responden secara merata yang diSKPD Dispenda

PemerintahKotaDenpasar.

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis mengambil

penelitian skripsi dengan judul : “PENGARUH INSENTIF, TINGKAT

PENDIDIKAN,PELATIHANDANPENGALAMANKERJATERHADAPKINERJA

INDIVIDU PENGGUNA SISTEM INFORMASIAKUNTANSI”(StudipadaPT.

PLN(Persero)DistribusiJawaBaratdanBanten)”

1.2 IdentifikasiMasalah
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Berdasarkanlatarbelakangyangtelahdijelaskandiatas,makapenulis

mencobamengidentifikasimasalahyangakandibahasdalam penelitianini

adalahsebagaiberikut:

1.BagaimanaInsentifPenggunaSistem InformasipadaPT.PLN(Persero).

2.Bagaimana TingkatPendidikan Pengguna Sistem InformasiAkuntansi

padaPT.PLN(Persero).

3.BagaimanaPelatihanPenggunaSistem InformasiAkuntansi padaPT.

PLN(Persero).

4.BagaimanaPengalaman Kerja PenggunaSistem InformasiAkuntansi

padaPT.PLN(Persero).

5.Seberapa besarPengaruh Insentif,TingkatPendidikan,Pelatihan dan

PengalamanKerjaTerhadapKinerjaIndividuPenggunaSistem Informasi

AkuntansiPT.PLN(Persero).

1.3 MaksuddanTujuan

1.3.1 MaksudPenelitian

Maksuddilakukannyapenelitianiniadalahuntukmemperolehdatadan

informasiyang akan digunakan dalam penyusunan skripsiyaitu untuk

mengumpulkandata,menganalisis,mengetahui,danmenjelaskanmengenai

Pengaruh Insentif,TingkatPendidikan,Pelatihan dan Pengalaman Kerja

TerhadapKinerjaIndividuPenggunaSistem InformasiAkuntansipadaPT.
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PLN(Persero).Penelitianinijugadimaksudkanuntukmemenuhisalahsatu

syaratmemperolehgelarS1.

1.3.2 TujuanPenelitian

Sehubungandenganlatarbelakangdanidentifikasimasalahdiatas,

penelitian inibertujuan untuk mengukurdan menilaipengaruh Insentif,

TingkatPendidikan,Pelatihan dan Pengalaman Kerja Terhadap Kinerja

IndividuPenggunaSistem InformasiAkuntansipadaPT.PLN(Persero).

Adapuntujuanpenelitianiniadalah:

1.UntukmengetahuiInsentifPenggunaSistem InformasiAkuntansipadaPT.

PLN(Persero).

2.Untuk mengetahuiTingkatPendidikan Pengguna Sistem Informasi

AkuntansipadaPT.PLN(Persero).

3.UntukmengetahuiPelatihanPenggunaSistem InformasiAkuntansipada

PT.PLN(Persero).

4.Untuk mengetahui Pengalaman Kerja Pengguna Sistem Informasi

AkuntansipadaPT.PLN(Persero).

5.UntukmengetahuiseberapabesarPengaruhInsentif,TingkatPendidikan,

Pelatihan dan Pengalaman Kerja Terhadap Kinerja Individu Pengguna

Sistem InformasiAkuntansipadaPT.PLN(Persero).
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1.4 KegunaanPenelitian

Beberapa pihak yang diharapkan dapatmengambilmanfaatdari

penelitianiniantaralainsebagaiberikut:

1.4.1 KegunaanTeoritis

Penulisberharappenelitianinimampumenjadibagiankecildariilmu

sistem informasiakuntansiterutamayangberhubungandengandisiplinilmu

ekonomi,sehinggaakanterbukakemungkinanpengembanganbaruterhadap

ilmusistem informasiakuntansikhususnya.Selainitupenulismengharapkan

kiranyapenelitianinidapatbergunauntukmenambahreferensiatausebagai

sumberinformasibagipihak-pihakyangtertarikpadatopiksejenis,serta

dapatdigunakandalam penelitianselanjutnya.

1.4.2 KegunaanPraktis

Penelitianinidiharapkandapatbergunauntukmemberikangambaran

yang bermanfaatsecaralangsung maupun tidaklangsung bagiberbagai

pihak,

antaralain:

a.BagiPenulis

Penelitian ini dijadikan sarana untuk menambah wawasan,

pengetahuan,danpemahamanbagipenulissendiritentang kinerja



22

individu pengguna sistem informasiakuntansidan faktor yang

mempengaruhinya,seperti:pengaruh insentif,tingkatpendidikan,

pelatihan dan pengalaman kerja.Serta sebagaisuatu alatuntuk

mengaplikasikan teoriyang diperoleh dibangku kuliah dengan

kenyataansebenarnyadilapangan.

b.BagiPerusahaan

Penelitianinidiharapkandapatmemberikangambarandansaranbagi

pihak manajemen perusahaan untuk lebih memperhatikan kinerja

individu pengguna sistem informasiakuntansiyang berhubungan

denganinsentif,tingkatpendidikan,pelatihan,danpengalamankerja.

c.BagiPihakLain

Diharapkandapatbergunasebagaimasukandaridokumen-dokumen

untukmelengkapisaranayangdibutuhkandalam penyediaanbahan

studibagipihak-pihakyangamungkinmembutuhkansebagaibahan

referensidalam melakukanpenelitianselanjutnya.


